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LAMPIRAN 1 

DATA ASSAY SINGKAPAN BATUAN, 

DATA ASSAY MINERAL SERPENTIN PADA ZONA 

SAPROLIT, DAN 

DATA ASSAY MINERAL SERPENTIN PADA ZONA 

SAPROLITE SUPERGENT ENRICHMENT 
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DATA ASSAY SINGKAPAN BATUAN 

 
 

DATA ASSAY MINERAL SERPENTIN PADA ZONA 

SAPROLIT 

NO TANGGAL 

SAMPLING 

KODE 

SAMPEL 

Analisa  Unsur  ( % ) 

Ni Co Fe SiO2 CaO MgO Cr2O3 AL2O3 

1 14/03/2023 ST.2/LIZ 0,96 0,03 8,22 54,18 0,98 25,85 0,68 1,73 

2 14/03/2023 ST.3/LIZ 0,70 0,02 6,75 48,41 4,11 27,26 0,98 5,21 

3 14/03/2023 ST.5/ANT 1,56 0,03 7,57 47,37 0,75 30,98 0,59 1,31 

4 14/03/2023 ST.6/LIZ 1,58 0,03 8,04 48,69 0,52 29,68 0,68 1,39 

5 15/03/2023 ST.12/LIZ 1,05 0,02 7,09 49,28 3,88 26,22 0,96 3,14 

6 15/03/2023 ST.13/ANT 1,42 0,03 8,53 45,35 0,65 30,05 0,64 1,22 

7 15/03/2023 ST.15/ANT 0,57 0,02 6,74 43,45 0,28 32,69 0,51 1,25 

8 15/03/2023 ST.16/LIZ 1,34 0,03 10,21 51,61 1,86 19,18 0,88 2,13 

9 15/03/2023 ST.17/LIZ 1,00 0,03 7,53 53,48 0,55 28,59 0,67 1,50 

10 15/03/2023 ST.18/LIZ 0,63 0,03 8,52 46,33 1,00 29,58 0,66 1,68 

11 15/03/2023 ST.19/LIZ 1,05 0,03 10,06 60,91 0,49 16,12 0,82 1,90 

12 15/03/2023 ST.20/LIZ 1,18 0,03 8,66 53,89 0,99 22,86 0,77 1,64 

 

DATA ASSAY MINERAL SERPENTIN PADA ZONA 

SAPROLITE SUPERGENT ENRICHMENT 

NO TANGGAL 

SAMPLING 

KODE 

SAMPEL 

Analisa  Unsur  ( % ) 

Ni Co Fe SiO2 CaO MgO Cr2O3 AL2O3 

1 14/03/2023 ST.7/ANT 1,51 0,03 6,74 49,05 0,27 33,42 0,67 1,96 

2 14/03/2023 ST.8/ANT 1,68 0,03 8,46 46,19 0,98 29,07 0,68 1,32 

3 14/03/2023 ST.10/LIZ 1,89 0,03 8,76 48,77 0,99 27,70 0,66 1,19 

4 15/03/2023 ST.11/LIZ 2,12 0,03 7,39 50,06 0,75 28,91 0,59 1,30 

5 15/03/2023 ST.14/LIZ 2,00 0,03 8,62 42,60 0,60 30,04 0,66 1,12 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ni Co Fe SiO2 CaO MgO Cr2O3 AL2O3

ST.1/ANT 1,39 0,04 13,96 50,8 0,3 32,84 0,63 1,44

ST.4/ANT 0,43 0,03 7,79 41,59 0,53 39,76 0,48 0,73

ST.9/ANT 0,50 0,03 7,70 41,74 0,51 38,46 0,49 0,71

ST.14/ANT 0,40 0,03 6,65 44,54 0,92 38,34 0,49 1,03

KODE SAMPEL
Analisa  Unsur  ( % )
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LAMPIRAN 2 

DESKRIPSI PETROGRAFI 
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Nama Batuan     : Peridotit  

Satuan                 : Peridotit 

Formasi               : Kompleks Ultramafic 

Nomor Sampel  : SHA.1.1. BD 

Lokasi                : Stasiun 1.1  

 
 

 

                              // - Nikol                      PERBESARAN 5X                                     X – Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku  

Tipe Struktur  Masif 

Klasifikasi  Streckeisen, 1976 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Warna absorpsi abu kehitaman, warna interferensi kuning, merah muda, biru, coklat, 

abu dan hitam (Orde I dan Orde III). Relief sedang sampai tinggi dengan intensitas 

rendah. Komposisi mineral yang dijumpai yaitu mineral olivin, mineral ortopiroksin, 

mineral serpentin, dan mineral opaq. Tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas 

faneritik. Dijumpai tekstur pseudomorf pada mineral piroksin berupa tekstur bastite. 

Bentuk mineral subhedral sampai euhedral. Ukuran mineral 0,2 – 0,7 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

 Olivin (Olv) 30% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning, merah muda, dan biru 

(Orde III), pleokroisme dwikroik, relief tinggi, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan uneven, bentuk subhedral - anhedral, jenis gelapan miring 

dengan sudut gelapan 37°. Ukuran mineral 0,05 – 0,2 mm.  

Ortopiroksin (Opx) 50% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih kekuningan (Orde I), 

pleokroisme monokroik, relief sedang, intensitas rendah, belahan dua arah, 

pecahan uneven, bentuk subhedral - anhedral, jenis gelapan sejajar dengan 

sudut gelapan 4°. Ukuran mineral 0,2 – 0,4 mm. Dijumpai tekstur 

pseudomorph berupa tekstur bastite pada mineral ortopiroksin. Mineral 

ortopiroksin teralterasi 45% - 55% menjadi mineral serpentin. 

Serpentin (Srp) 10% 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu (Orde I), relief sedang, 

intensitas rendah, pleokroisme monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak 

ada, bentuk anhedral. Mineral serpentin dijumpai pada vein. 

Opaq (Opq) 10% 
Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Ukuran mineral 0,2 – 0,5 

mm 

Nama Batuan Olivin Websterite (Streckeisen, 1976) 

Olv 

Srp 

Opx 

Vein 

Bastite 

Opq 
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Klasifikasi batuan ultrabasa menurut Streckeisen, 1976 
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Nama Batuan     : Peridotit  

Satuan                 : Peridotit 

Formasi               : Kompleks Ultramafic 

Nomor Sampel  : SHA.2.3. BD  

Lokasi                : Stasiun 2.3  

 
 

 

                              // - Nikol                      PERBESARAN 5X                                     X – Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku  

Tipe Struktur  Masif 

Klasifikasi  Streckeisen, 1976 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Warna absorpsi abu kehitaman, warna interferensi putih, biru, abu-abu dan hitam 

(Orde I dan Orde III). Relief sedang sampai tinggi dengan intensitas rendah. Komposisi 

mineral yang dijumpai yaitu mineral olivin, mineral ortopiroksin, mineral serpentin,  

dan mineral opaq.  Tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik. Dijumpai 

tekstur pseudomorf berupa blades/flaky. Bentuk mineral anhedral sampai euhedral. 

Ukuran mineral 0,05 – 1,75 mm.   

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

 Olivin (Olv) 20% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi merah muda kuning dan biru 

(Orde III), pleokroisme dwikroik, relief tinggi, intensitas rendah, belahan 

tidak ada, pecahan uneven, bentuk andehral, jenis gelapan miring dengan 

sudut gelapan 33°. Ukuran mineral 0,05 – 0,2 mm.  

Ortopiroksin (Opx) 10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih kekuningan (Orde I), 

pleokroisme monokroik, relief sedang, intensitas rendah, belahan dua arah, 

pecahan uneven, bentuk subhedral - anhedral, jenis gelapan sejajar dengan 

sudut gelapan 2°. Ukuran mineral 0,2 – 0,5 mm.  

Serpentin (Srp) 60% 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas 

rendah, pleokroisme monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk 

anhedral.  Dijumpai tekstur pseudomorph berupa tekstur blades / flaky pada 

mineral serpentin.  Ukuran mineral 0,3 – 1,75 mm.  

Opaq (Opq) 10% 
Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi coklat. Ukuran 

mineral 0,05 – 0,35 mm 

Nama Batuan Olivin Websterite (Streckeisen, 1976) 

Olv 

Opx 
Opq 

Blades  
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Klasifikasi batuan ultrabasa menurut Streckeisen, 1976 
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Nama Batuan     : Peridotit  

Satuan                 : Peridotit 

Formasi               : Kompleks Ultramafic 

Nomor Sampel  : SHA.2.8. BD 

Lokasi                : Stasiun 2.8  

 
 

 

                              // - Nikol                      PERBESARAN 5X                                     X – Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku  

Tipe Struktur  Masif 

Klasifikasi  Streckeisen, 1976 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Warna absorpsi abu kehitaman, warna interferensi putih, kuning, merah muda, biru, 

coklat, dan abu (Orde I dan Orde III). Relief sedang sampai tinggi dengan intensitas 

rendah. Komposisi mineral yang dijumpai yaitu mineral olivin, ortopiroksin, 

klinopiroksin, mineral serpentin dan mineral opaq.  Tekstur kristalinitas holokristalin, 

granularitas faneritik. Dijumpai tekstur pseudomorf pada mineral olivin berupa tekstur 

mesh. Bentuk mineral subhedral sampai euhedral. Ukuran mineral 0,1 – 2,5 mm. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

 Olivin (Olv) 30% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning, merah muda, abu, dan 

biru (Orde III), pleokroisme dwikroik, relief tinggi, intensitas rendah, belahan 

tidak ada, pecahan uneven, bentuk euhedral, jenis gelapan miring dengan 

sudut gelapan 32°. Ukuran mineral 2,5 mm.  Dijumpai tekstur pseudomorph 

berupa tekstur mesh pada mineral olivin. Mineral olivin teralterasi sekitar 30% 

- 40% menjadi mineral serpentin. 

Ortopiroksin (Opx) 20% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih kekuningan (Orde I), 

pleokroisme monokroik, relief sedang, intensitas rendah, belahan dua arah, 

pecahan uneven, bentuk euhedral, jenis gelapan sejajar dengan sudut gelapan 

4°. Ukuran mineral 1,8 mm. 

Klinopiroksin (Cpx) 25% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning, merah muda, biru dan 

coklat (Orde III), pleokroisme dwikroik, relief tinggi, intensitas rendah, 

belahan dua arah, pecahan uneven, bentuk subhedral, jenis gelapan miring 

dengan sudut gelapan 13°. Ukuran mineral 2,5 mm. 

Serpentin (Srp) 20% 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu (Orde I), relief sedang, 

intensitas rendah, pleokroisme monokroik, belahan tidak ada, pecahan tidak 

ada, bentuk anhedral. Mineral serpentin dijumpai pada vein. 

Opaq (Opq) 5% 
Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Ukuran mineral 0,1 – 0,3 

mm 

Nama Batuan Olivin Websterite (Streckeisen, 1976) 

Olv 

Cpx 

Opx 

Mesh  Vein  
Srp  

Opq 
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Klasifikasi batuan ultrabasa menurut Streckeisen, 1976 
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Nama Batuan     : Peridotit  

Satuan                 : Peridotit 

Formasi               : Kompleks Ultramafic 

Nomor Sampel  : SHA.4.1. BD 

Lokasi                : Stasiun 4.1.  

 
 

 

                              // - Nikol                      PERBESARAN 5X                                     X – Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku  

Tipe Struktur  Masif 

Klasifikasi  Streckeisen, 1976 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Warna absorpsi abu kehitaman, warna interferensi putih, coklat, merah muda, biru, 

coklat, dan abu (Orde I dan Orde III). Relief sedang sampai tinggi dengan intensitas 

rendah. Komposisi mineral yang dijumpai yaitu mineral olivin, ortopiroksin dan 

mineral opaq. Tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik. Dijumpai 

tekstur pseudomorf pada mineral olivin berupa tekstur mesh dan tekstur bastite pada 

mineral ortopiroksin. Bentuk mineral anhedral sampai subhedral. Ukuran mineral 0,1 

– 2 mm.  
Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

 Olivin (Olv) 55% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning, merah muda, biru dan 

abu-abu (Orde III), pleokroisme dwikroik, relief tinggi, intensitas tinggi, 

belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral - subhedral, jenis gelapan 

miring dengan sudut gelapan 33°. Ukuran mineral 0,4 – 1,2 mm. Dijumpai 

tekstur pseudomorph berupa tekstur mesh pada mineral olivin. Mineral olivin 

teralterasi 30% - 40% menjadi mineral serpentin. 

Ortopiroksin (Opx) 40% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih kekuningan (Orde I), 

pleokroisme monokroik, relief sedang, intensitas rendah, belahan dua arah, 

pecahan uneven, bentuk euhedral, jenis gelapan sejajar dengan sudut gelapan 

4°. Ukuran mineral 1,8 mm. Dijumpai tekstur pseudomorph berupa tekstur 

bastite pada mineral ortopiroksin. Mineral ortopiroksin teralterasi 30% - 40% 

menjadi mineral serpentin. 

Opaq (Opq) 5% 
Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Ukuran mineral 0,1 – 

0,75 mm 

Nama Batuan Lherzolite (Streckeisen, 1976) 

Olv 

Opx Mesh  Bastite 

Opq 
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Klasifikasi batuan ultrabasa menurut Streckeisen, 1976 
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